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MOTTO 

   فاَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْ        اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً     فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً  

Artinya: “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk 

kebajikan yang lain)” 

(Q.S. Al-Insyiroh 5-7) 

 

“Jangan pernah percaya dengan kalimat akan indah pada waktunya, 

tetapi percayalah dengan sebuah usaha” 

~Riya Sabila~ 

 

“Bukan sekedar mencari ilmu, tetapi mensyukuri dan menikmati setiap 

hal yang diberikan Allah SWT” 
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ABSTRAK 

 

ISMAH AMALIYAH. Pengaruh Manfaat Penggunaan, 

Kepercayaan Dan Risiko Terhadap Minat Nasabah Bank Syariah 

Indonesia KC Pekalongan Pemuda Dalam Menggunakan QRIS. 

Kemajuan dalam industri teknologi infomasi memaksa masyarakat 

untuk terbiasa dengan  transaksi keuangan digital. Fungsi pembayaran 

baru telah diperkenalkan di mobile banking, yaitu pembayaran dengan  

pemindaian  kode  QR. Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) adalah standar kode QR nasional yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu penyedia jasa 

pembayaran (PJP) yang menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran untuk memudahkan transaksi nasabahnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah manfaat penggunaan, kepercayaan 

dan risiko berpengaruh terhadap minat nasabah BSI KC Pekalongan 

Pemuda dalam menggunakan QRIS.  

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada nasabah BSI KC Pekalongan pemuda 

dengan menggunakan purposive samping. Penelitian ini mengambil 

sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis berganda dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 26.0.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara persial manfaat 

penggunaan dan risiko berpengaruh terhadap minat nasabah BSI KC 

Pekalongan Pemuda dalam menggunakan QRIS. Dan kepercayaan tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dalam 

menggunakan QRIS. Namun secara bersamaan atau secara simultan 

manfaat penggunaan, kepercayaan dan risiko berpengaruh terhadap 

minat nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dalam menggunakan QRIS.  

 

Kata Kunci: Manfaat Penggunaan, Kepercayaan, Risiko, Minat, 

QRIS 

  



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

 
ISMAH AMALIYAH. Pengaruh Manfaat Penggunaan, 

Kepercayaan Dan Risiko Terhadap Minat Nasabah Bank Syariah 

Indonesia KC Pekalongan Pemuda Dalam Menggunakan QRIS. 

Advances in the information technology industry are forcing 

people to become accustomed to digital financial transactions. A new 

payment function has been introduced in mobile banking, namely 

payment by scanning a QR code. Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) is a national QR code standard set by Bank Indonesia. 

Bank Syariah Indonesia is one of the payment service providers (PJP) 

that uses QRIS as a payment method to facilitate customer transactions. 

This research aims to find out whether the benefits of use, trust and risks 

influence the interest of BSI KC Pekalongan Pemuda customers in using 

QRIS. 

In this research the method used is a quantitative method. The 

data source used is primary data with a questionnaire distributed to BSI 

KC Pekalongan Youth customers using side purposive. This research 

took a sample of 100 respondents. The data analysis techniques used in 

this research are validity testing, reliability testing, classical assumption 

testing, multiple analysis and hypothesis testing with the help of SPSS 

26.0.  

The results of this research show that the benefits and risks of use 

partially influence the interest of BSI KC Pekalongan Pemuda customers 

in using QRIS. And trust has no effect on BSI KC Pekalongan Pemuda 

customers' interest in using QRIS. However, simultaneously or 

simultaneously the benefits of use, trust and risk influence the interest of 

BSI KC Pekalongan Pemuda customers in using QRIS.  

 

Keywords: Benefits of Use, Trust, Risk, Interest, QRIS 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf-huruf latin. Dibawah ini daftar 

huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
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tanda atau harkat,  transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´ Fathah A A 

  َ ¸ Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ...  ي  

 Fathahdanwau Au a dan u ...  و  

 

Contoh :     ك ت ب  -kataba 

 fa’ala-  ف ع ل   

 zukira-  ذكُِر   

3. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h) 

Contoh :   ُةاُلأ طْف ال ؤْض   rauḍah al-aṭfāl -   ر 

- rauḍatulaṭfāl 
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ة    ر  دِين ةاُلمِيْؤَّ -al-Madĭnah al-  الم 

Munawwarah  

-al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ    talhah-    ط لْح 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :  بَّن ا  rabbanā-   ر 

 al-birr -  البِر   

  ِ خ   al-ḥajj -  الح 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh :    ُخُل  ar-rajulu-  الرَّ
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 as-sayyidu-   السَّي ِدُ  

 as-syamsu -  الشَّمْسُ 

 al-qalamu -  الق ل مُ  

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :   ُش يْئ  -syai'un 

 inna-  إِنَّ  

 umirtu-  أمُِرْتُ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dalam industri teknologi infomasi memaksa 

masyarakat untuk terbiasa dengan  transaksi keuangan digital 

(Financial Technology/Fintech), salah satunya adalah  

pelaksanaan  transaksi dalam pembayaran (payment gateway). 

Perkembangan  industri teknologi infomasi yang semakin maju 

ini akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi digital dan 

untuk mempercepat inklusi ekonomi negara. Bentuk 

pengimplentasian dalam teknologi informasi dengan  

petumbuhan ekonomi digital salah satunya yaitu pembayaran 

secara non tunai atau tidak langsung  (Sartika,P.S.2022). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

pengaturan OJK No.12/POJK.03/2018 tentang 

Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum. 

Hal tersebut dapat mendoromg digitalisasi dalam perbankan. 

Peraturan tersebut menyebutkan bahwa layanan perbankan 

digital adalah layanan perbankan elektronik yang 

dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatannya 

melalui data nasabah agar dapat melayani nasabah dengan lebih 

cepat, mudah dan sesuai dengan kebutuhannya (customer 

experience) serta dapat dilakukan sepenuhnya secara mandiri 

oleh nasabah dengan memperhatikan aspek keamanan. Dengan 

adanya aturan OJK ini, diharapkan perbankan dapat 

mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

Teknologi keuangan yang disebut fintech adalah 

kombinasi antara layanan keuangan dan teknologi, yang pada 

gilirannya mengubah model bisnis, berawal dari perusahaan 

tradisional menjadi perusahaan modern, pembayaran yang dulu 

harus dilakukan secara langsung dan  membawa uang tunai 
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sekarang dapat menyelesaikan transaksi pembayaran tanpa 

bertemu. Mobile banking adalah langkah pertama dalam evolusi 

bank menuju Penyedia Layanan Keuangan (Financial 

Service Provider atau FSP). Dalam  hal ini, peran bank tidak 

hanya menyimpan dan mendistribusikan uang saja. Bank juga 

nantinya memiliki tugas untuk mengelola keuangan 

nasabahnya.  

Fungsi pembayaran baru telah diperkenalkan di mobile 

banking, yaitu pembayaran dengan  pemindaian  kode  QR, di 

mana pengguna hanya memindai kode QR yang sudah  ada di 

kasir merchant, setelah itu transaksi selesai. Kehadiran fitur 

pemindaian  kode QR tentu akan semakin memudahkan 

pengguna mobile banking untuk bertransaksi (N.Seniati, 

2022).  

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

adalah standar kode QR nasional yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia dan diimplementasikan pada 17 Agustus 2019 untuk 

membuat transaksi pembayaran  kode QR domestik menjadi 

lebih mudah, cepat, dan aman (Bank Indonesia, 2020). 

Diluncurkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia (ASPI), QRIS bertujuan mendorong 

efisiensi untuk mempermudah transaksi pembayaran digital, 

mempermudah sistem pembayaran, dan mempercepat inklusi 

keuangan digital (Change et al., 2021). 
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna QRIS di Indonesia 
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 Menurut data ASPI (Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia) volume transaksi QRIS pada bulan Januari Tahun 

2022 mencapai 54 juta kali dan nilai total transaksi mencapai 

Rp 4,46 triliun. Selanjtnya pada bulan berikutnya transaksi 

QRIS mengalami peningkatan hingga bulan April mencapai 68 

juta kali transaksi dan nilai transaksi mencapai Rp 7,517 triliun. 

Hingga saat ini Bank Inonesia masih berupaya meningkatkan 

dan memperluas minat penggunaan QRIS.   

  Di kabupaten Pekalongan sendiri penggunaan QRIS 

dalam melakukan pembayaran transaksi secara non tunai masih 

sedikit. Hal ini diungkapkan oleh Kepala Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Tegal yaitu Bapak Muhammad Taufik Amrozi. 
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memiliki nilai Rp 5,33 miliar  dari keseluruhan total transaksi se 

eks-karesidenan Pekalongan Rp 63,7 miliar. 

Penggunaan QRIS akhir-akhir ini menjadi tren positif di 

kalangan bisnis dan konsumen. Berbagai penyedia jasa 

pembayaran e-money (PJP) menggunakan sistem pembayaran 

QR (Quick Response) dalam urusan business-to-consumer. 

Teknologi kode QR dipandang sebagai metode  inovatif dan 

menghadirkan kemudahan ke berbagai                                                alur kerja yang ada 

karena mempercepat pengumpulan data. (Khairuzzaman, 

2016). Selain itu, dengan  pembayaran QRIS, masyarakat tidak 

perlu lagi membawa uang fisik    atau dompet saat bertransaksi. 

Orang hanya perlu menggunakan smartphone untuk melakukan 

sesuatu dalam bertransaksi.  

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu penyedia 

jasa pembayaran (PJP) yang menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran untuk memudahkan transaksi nasabahnya. 

Bank Syariah Indonesia ikut berpartisipasi dalam mendukung 

inovasi tersebut dengan mendorong nasabah dan  para pelaku 

agar senantiasa menggunakan QRIS sebagai sistem transaksi 

pembayaran non tunai. Di Bank Syariah Indonesia, aplikasi 

layanannya bernama BSI Mobile, aplikasi ini terintegrasi 

dengan data base nasabah yang dapat digunakan oleh nasabah 

dan bank terkait. Data base ini secara otomatis terhubung 

dengan berbagai aktivitas transaksi setiap nasabah.  

Berdasarkan pemaparan dari Anton Sukarna selaku 

Direktur BSI memaparkan bahwa sejak Januari sampai Juni 

2022, transaksi QRIS BSI mengalami peningkatan mencapai Rp 

524 milliar nilai total transaksi dan 2,7 juta kali transaksi. Pada 

tahun 2021 sebanyak 32.00 merchant yang bergabung 

menggunakan QRIS BSI diantarnya 70% merchant bisnis dan 

30% merchant donasi. Keunggulan yang ditawarkan oleh BSI 

QRIS yaitu kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah yang 

melaukakan transaksi menngunakan QRIS, Transaksi sistematis 

menjadi lancar dan ringkas tidak perlu ada uang untuk 

kembalian (Walfajri, 2022).  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chania & 

Rimenda, 2022) terdapat dua variabel yang diprediksi 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS sebagai alat 

pembayaran yaitu Perceived Benefit dan Habit. Hasil penelitian  

menunjukan Perceived Benefit  memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan QRIS. Dalam penelitian tersebut 

menunjukan bahwa minat pengguna QRIS meningkat seiring 

dengan meningkatnya keuntungan yang ditawarkan dalam 

penggunaan QRIS tersebut.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Latief & Dirwan, 2020) Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa manfaat berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan dalam uang digital. Hal ini 

dikarenakan uang digital memberikan manfaat dalam proses 

transaksi yang cepat dan ringkas sehingga dapat mengefisiensi 

waktu. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Syariah et al., 2021) Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh dalam 

menggunakan mobile banking karena dalam penggunaan 

mobile banking tidak menambah produktivitas dalam pekerjaan 

mereka. 

Kepercayaan  pelanggan dalam menggunakan layanan 

sistem online dalam hal ini adalah penggunaan QRIS sebagai 

alat transaksi pembayaran yang sangat penting untung 

mendorong banyaknya pengguna. Membangun kepercayaan 

kepada pengguna QRIS dapat mewujudkan kesuksesaan 

dibidang financial technology (fintech). Kepercayaan yaitu 

perasaan yang dimiliki seorang terhadap produk yang 

digunakan untuk menciptakan hubungan jangka panjang. 

Kepercayaan muncul ketika kita melihat   secara langsung 

mengenai kebenaran maupun keamanan dari sistem yang akan 

kita gunakan. Selain itu kepercayaan juga menjadi salah satu 

faktor mau atau tidaknya seseorang untuk menggunakan sistem 

tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatulah et 

al., 2023) menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh 

signfikan terhadap minat penggunaan QRIS. Semakin tinggi 
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rasa kepercayaan dalam bertransaksi mengunakan QRIS maka 

semakin tinggi minat dalam menggunakan QRIS. Namun hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Juan & 

Indrawati, 2023) menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh 

kepercayaan dalam kepuasaan menggunakan QRIS. 

Dalam penggunaan QRIS meski sudah dijamin kemanan 

dan kemudahannya tetapi masyarakat juga muncul rasa 

khawatir dalam  menggunakannya dan tidak luput dari sebuah 

risiko. Risiko sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan. 

Semakin kecil risiko yang dihadapi maka semakin besar tingkat 

kepercayaan masyarakat dalam  menggunakan sistem tersebut. 

Banyak orang beranggapan bahwa menggunakan uang itu tidak 

praktis dan masih banyak resikonya. Namun di sisi lain, masih 

banyak hal dalam penggunaan transaksi digital yang menjadi 

risiko. Saat ini, kejahatan dunia maya yang umum adalah 

mencuri informasi pribadi pengguna dalam mencuri  saldo. 

Ketika teknologi dan layanan keuangan semakin saling 

terkait dan aktivitas keuangan dapat dilakukan kapan saja dan 

di mana saja,  potensi ancaman kejahatan semakin meningkat. 

Tidak ada sektor yang lebih rentan terhadap ancaman ini selain 

sektor jasa keuangan, termasuk perbankan dan khususnya 

fintech. Risiko besarnya adalah hilangnya kepercayaan 

pelanggan, yang merupakan landasan terpenting bagi 

pertumbuhan fintech di masa depan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2021) variabel risiko 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS tetapi hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Hidayatulah et al., 

2023) bahwa variabel risiko tidak signifikan atau tidak 

mempengaruhi terhadap minat penggunaan QRIS. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh Manfaat Penggunaan, 

Kepercayaan dan Risiko Terhadap Minat Nasabah Bank 

Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda dalam 

menggunakan QRIS”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Latar belakang diatas memunculkan masalah yang harus 

diselesaikan. Perkembangan teknologi semakin meningkat hal ini 

memaksa masyarakat akan terbiasa melakukan transaksi secara 

digital yaitu melalu QRIS. Namun, masyarakat di Pekalongan 

sendiri dalam melakukan pembayaran secara digital atau dengan 

QRIS masih rendah. Beberapa faktor yang melatarbelakangi agar 

masyakat minat dalam mengunakan QRIS adalah Manfaat, 

Kepercayaan dan Risiko yang diberikan dalam penggunaan QRIS 

tersebut. Sementara studi penelitian terdahulu menghasilkan temuan 

yang tidak konsisten mengenai tiga faktor tersebut.  

  Dalam masalah tersebut yang diajukan adalah bagaimana 

ketiga faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap minaat 

penggunaan QRIS di Pekalongan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Manfaat Penggunaan secara persial berpengaruh 

terhadap Minat Penggunaan QRIS pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia? 

2. Apakah Kepercayaan secara persial berpengaruh terhadap 

Minat Penggunaan QRIS pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia? 

3. Apakah Risiko secara persial berpengaruh terhadap Minat 

Penggunaan QRIS pada           nasabah Bank Syariah Indonesia? 

4. Apakah Manfaat Penggunaan, Kepercayaan dan Risiko 

berpengaruh secara simultan terhadap Minat Penggunaan QRIS 

pada nasabah Bank Syariah Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi apakah Manfaat Penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS 

pada nasabah Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengidentifikasi apakah Kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS pada nasabah 
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Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk mengidentifikasi apakah Risiko berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia. 

4. Untuk mengidentifikasi apakah Manfaat Penggunaan, 

Kepercayaan dan Risiko berpengaruh secara simultan 

terhadap Minat Penggunaan QRIS pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua, yaitu manfaat 

praktis dan manfaat teoritis. Dari penelitian yang dilakukan ini 

peneliti berharap memiliki manfaat sebagai                           berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi kampus UIN KH Abdurrahman Wahid, 

diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan 

kepustakaan dan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi 

sumber rujukan atau acuan tambahan informasi 

serupa ketika melakukan penelitian terkait serta untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Syariah Indonesia, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi bahan masukan atau solusi untuk 

pengelolaan QRIS sehingga dapat membantu dalam 

pengembangan QRIS. 

E. Sistemtika Pembahasan 

Adapun sistematika rencana pembahasan pada penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan diuraikan hal-hal yang mendasari perlunya 

dilakukan penelitian yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini memuat landasan teori dan telaah pustaka dari 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang memperkuat penelitian ini. 

Pada bagian ini juga dituliskan mengenai kerangka berfikir serta 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

 BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat jenis dan pendekatan penelitian, sumber data 

penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data penelitian serta 

metode analisis data yang digunakan pada penelitian. 

 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menguraikan tentang analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini serta interpretasi hasil atas analisis data yang 

dilakukan. 

 BAB V: PENUTUP 

Bagian ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini serta 

penjabaran mengenai keterbatasan penelitian dan implikasi 

teoritis-praktis dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada penelitian 

tentang pengaruh manfaat penggunaan, kepercayaan dan risiko 

terhadap minat nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dalam 

menggunakan QRIS, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada penelitian 

tentang pengaruh manfaat penggunaan, kepercayaan dan risiko 

terhadap minat nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dalam 

menggunakan QRIS, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara Persial, manfaat penggunaan berpengaruh postif dan 

signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunkan QRIS, 

karena sebagian besar nasabah menyetuji bahwa QRIS 

mempunyai manfaat bagi penggunya sehingga nasabah BSI KC 

Pekalonga Pemuda minat dalam menggunakan QRIS.  

2. Seacara persial, kepercayaan tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan QRIS, 

dikarenakan masih banyak nasabah yang lebih dominan 

menggunakan uang cash dalam melakukan pembayaran daripada 

menggunakan QRIS. 

3. Secara persial, risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan QRIS, dikarenakan 

menyetujui bahwa dengan menggunakan QRIS dapat 

mengoptimalkan pemakaian waktu ketika transaksi 

pembayaran, memiliki jaminan keamanan dan tingkat keamanan 

yang tinggi.  

4. Secara simultan diperoleh bahwa variabel manfaat penggunaan, 

kepercayaan dan risiko secara simultan atau secara bersama-

sama memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap minat 

nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dalam menggunakan 
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QRIS dikarenakan sebagian besar nasabah setuju bahwa setiap 

indikator variabel manfaat penggunaan, kepercayaan dan risiko 

mampu meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan 

QRIS. Dan dari ketiga variabel tersebut mempunyai pengaruh 

sebesar 0,553 berarti jika di presentasekan menjadi 55,3% 

sedangkan sisanya 44,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini  terdapat keterbatsan peelitian antara lain: 

1. Jangka waktu penelitian yang terbatas hanya 2 minggu saja, 

yaitu mulai dari tanggal 1 Agustus sampai 14 Agustus 2024. 

2. Keterbatasan variabel penelitian, yakni hanya terdapat variabel 

manfaat penggunaan, kepercayaan dan risiko. 

Sehingga berdasarkan keterbatasan penelitian yang dilakukan 

maka terdapat beberapa saran dari peneliti diantaranya: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

ulang baiknya menambahkan variasi variabel independen lain 

yang yang mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS 

serta penelitian diharapkan memberikan manfaat. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia 

Bagi Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah dalam menggunakan QRIS 

dan dapat mengoptimalkan manfaat penggunaan dan 

meminimalisir minimnya risiko dalam penggunaan QRIS. 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 

1. Nama   : Ismah Amaliyah 

2. Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan 15 April 2002 

3. Alamat Rumah  : Dk. Premas Kulon Ds. 

Pagumenganmas  

Kec. Karangdadap Kab. 

Pekalongan 

4. Nomor Handphone : 085726760310 

5. Email   : ismaamelia1504@gmail.com 

6. Nama Ayah  : Zubaidin 

7. Pekerjaan Ayah  : Buruh Harian Lepas 

8. Nama Ibu   : Mufrodah 

9. Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : SD N Pagumenganmas (2008 – 2014) 

2. MTS : MTS Al – Hikmah Proto (2014 – 2017) 

3. SMK : SMK N 1 Karangdadap (2017 – 2020) 

 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. UKM – F Dycres, Bendahara, 2021-2022 

2. PMII REBI, Pengurus, 2021 

 

 

Pekalongan, 14 September 2024 

 

 

Ismah Amaliyah 


